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ABSTRAK 

Iskandar (2025): Analisis Pengendalian Risiko Barang Jaminan Pada PT. 

Pegadaian Syari’ah UPS Dahlia Kota Pekanbaru 

Pegadaian syari’ah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi sesuai 

dengan prinsip Islam. Ini telah mendapat popuralitas dan pertumbuhan yang 

signifikan di indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Salah satunya adalah unit 

pelayan syari’ah (UPS) Dahlia yang terletak di jalan Dahlia No.24A, Harjosari, 

Kecamatan Sukajadi, kota Pekanbaru. Dalam penelitian ini, peneliti tertarik pada 

produk rahn dengan penekanan pada barang jaminan elektronik. Hal ini disebabkan 

oleh potensi resiko yang cukup besar, serta fakta bahwa harga barang elektronik 

tidak mengalami kenaikan harga sama sekali, bahkan semakin lama semakin 

menurun nilainya disebabkan oleh cepatnya perkembangan teknologi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui analisis pengendalian risiko pada barang 

jaminan elektronik di pegadaian syari’ah UPS Dahlia Kota Pekanbaru.Untuk 

mengetahui kendala dalam pengendalian risiko barang jaminan elektronik di 

pegadaian syari’ah UPS Dahlia Kota Pekanbaru. 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif analisis deskriptif yang mana 

mendeskripsikan tentang masalah yang akan diteliti.  

Secara keseluruhan pengendalian risiko di UPS Dahlia sudah cukup baik 

pada tahap penerimaan barang jaminan elektronik, namun pengendalian ditahap 

penyimpanan dan deteksi pemalsuan hanya sekali jalan saja yaitu dilakukan saat 

awal. kendala internal yang peneliti dapati saat turun kelapangan ialah, keterbatasan 

alat untuk melakukan taksiran ke barang jaminan elektronik. kendala eksternalnya 

ialah penurunan harga pasar dan kelakuan nasabah yang nakal. 

Kata Kunci: Pengendalian Risiko, Jaminan Barang Elektronik, Pegadaian 

Syari’ah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan dalam dunia keuangan bertindak selaku lembaga 

yang menyediakan jasa keuangan bagi nasabahnya, dimana pada umumnya 

lembaga ini diatur oleh regulasi keuangan dari pemerintah. Bentuk umum 

dari keuangan ini adalah termasuk perbankkan, building society (sejenis 

koperasi di Inggris), credit union, pialang saham, aset manajemen, modal 

ventura, koperasi, asuransi, dana pensiun, pegadaian dan bisnis serupa. Di 

indonesia lembaga keuangan ini dibagi ke dalam dua kelompok yaitu 

lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. 

Perkembangan sistem keuangan syariah ditandai dengan didirikannya 

berbagai lembaga keuangan syariah dan diterbitkannya berbagai instrumen 

keuangan berbasis syariah. Lembaga keuangan syariah secara esensial 

berbeda dengan lembaga keuangan konvensional, baik dalam tujuan, 

mekanisme, kekuasaan, ruang lingkup, serta tanggung jawabnya. Setiap 

institusi dalam lembaga keuangan syariah menjadi bagian integral dari 

sistem keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah bertujuan membantu 

mencapai tujuan sosial ekonomi masyarakat Islam. Salah satu lembaga 

keuangan non bank yang populer dikalangan masyarakat saat ini adalah 

pegadaian.1 

 
1 Fatih fuadi, Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank, ( Indramayu: CV. Adanu 

Abimata, 2020 ), h. 2 
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Pegadaian merupakan salah satu solusi bagi masyarakat, ketika 

membutuhkan dana dalam kondisi yang mendesak dan cepat. Sedangkan 

yang bersangkutan tidak memiliki dana cash atau tabungan maka pendanaan 

pihak ketiga menjadi alternatif pemecahannya. Saat mengakses jasa 

perbankan bagi beberapa masyarakat akan menghadapi administrasi dan 

persyaratan yang rumit, sehingga sebagian orang akan datang ke rentenir, 

meski dengan bunga yang cukup tinggi.2 

Pegadaian aktif menyediakan layanan finansial dan menghimpun dana 

dari masyarakat melalui berbagai investasi. Disisi lain, pegadaian juga 

menawarkan produk-produk yang membantu penyaluran dana dalam 

bentuk kredit dengan menggunakan barang jaminan. Sebagai salah satu 

usaha yang beroperasi secara resmi di Indonesia, pegadaian memiliki izin 

untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan, khususnya dalam 

memberikan pembiayaan kepada masyarakat berdasarkan hukum gadai. 

Melihat mayoritas masyarakat indonesia adalah beragama Islam, PT. 

Pegadaian telah menciptakan bagian syari’ah dalam bentuk unit usaha 

syari’ah yang bergerak pada produk dan layanan gadai berdasarkan prinsip 

syari’ah yang di awasi oleh dewan pengawas syari’ah dan telah memperoleh 

persetujuan dari Dewan syari’ah Nasional. Perbedaan yang membedakan 

antara pegadaian konvensional dan pegadaian syari’ah terletak pada sistem 

riba dan biaya tambahan atas dana yang dipinjamkan. Pegadaian 

 
 

2 Nuroh Yuniwati, dkk, “Pegadaian Syari’ah: Penerapan Akad Rahn Pada 

Pegadaian Syari’ah”, Perbankkan Syar’ah, Vol. 2, No. 2, 2021, h. 190. 
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konvensional memungut biaya yang berbentuk bunga berlipat ganda dan 

memiliki sifat akumulatif. Sedangkan pegadaian syari’ah tidak menerapkan 

bunga tetapi menetapkan biaya penitipan, biaya pemeliharaan, biaya 

penjagaan, dan biaya penaksiran yang hanya dikenakan sekali dalam satu 

transaksi.3 

Pegadaian syari’ah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip Islam. Ini telah mendapat popuralitas dan 

pertumbuhan yang signifikan di indonesia dalam beberapa tahun terakhir. 

Pegadaian syari’ah menawarkan berbagai layanan keuangan, termasuk 

pimjaman berbasis angunan, perdagangan emas, dan pengelolaan aset, yang 

semuanya dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah. Salah satu 

produk di pegadaian adalah gadai (rahn) dan produk ini mendapatkan 

respon dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan mengeluarkan fatwa 

Dewan Syari’ah Nasional MUI No. 25 DSN-MUI/III/2002 yang di 

dalamnya berisi tentang di perbolehkannya gadai dengan adanya ketentuan 

tertentu sesuai dengan fatwa rahn yang telah di tentukan DSN-

MUI/III/2002. Pegadaian syari’ah di Indonesia dapat kita telusuri kembali 

ke awal tahun 2000an ketika pemerintah menyadari perlunya menyediakan 

layanan keuangan islam kepada masyarakat muslim. Sejak saat itu, 

pegadaian syari’ah telah memainkan peran penting dalam mendorong 

 
3 Novita Dwi Safitri, Asiah Wati, “Analisis Perkembangan Pegadaian Syari’ah di 

Indonesia”, Kajian Islam Kontemporer, Vol. 5, No. 1, 2023, h. 23-24. 
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inklusi keuangan dan pemberdayaan ekonomi di kalangan umat islam, serta 

memenuhi meningkatnya permintaan akan layanan keuangan syari’ah. 

Konsep dasar pegadaian syari’ah berkisar pada prinsip keadilan, 

transparansi, dan penghindaran bunga (riba). Berbeda dengan pegadaian 

konvensional, pegadaian syari’ah tidak mengunakan bunga atas pinjaman, 

karena di anggap haram dalam islam. Sebaliknya, lembaga membebankan 

biaya layanan berdasarkan nila aset yang di jaminkan. Tujuan utama dari 

pegadaian syari’ah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat muslim akan 

jasa keuangan yang selaras dengan prinsip syari’ah. Dengan memberikan 

akses layanan keuangan yang lebih mudah dan terjangkau, pegadaian 

syari’ah membantu individu dan usaha kecil menengah (UKM) untuk 

mengembangkan potensinya dan meningkatkan kesejahtraan ekonomi.4 

Di kota Pekanbaru banyak terdapat kantor pegadaian syari’ah atau 

lebih di kenal kantor cabang pembantu syari’ah (CPS). Di setiap cabang 

pembantu syari’ah ini memiliki anak cabang di sebut dengan unit pelayan 

syari’ah (UPS), salah satunya adalah unit pelayan syari’ah (UPS) Dahlia 

yang terletak di jalan Dahlia No.24A, Harjosari, Kecamatan Sukajadi, kota 

Pekanbaru. UPS Dahlia ini beroperasi di bawah naungan kantor cabang 

pembantu syari’ah (CPS)  Ahmad Yani Kota Pekanbaru yang mengelola 

berbagai produk pembiayaan syari’ah. Alasan peneliti memilih unit pelayan 

syari’ah (UPS) Dahlia  ini sebagai lokasi penelitian karena beberapa faktor. 

 
4 Fifi Afista, dkk, “Sejarah Berdirinya, Fungsi dan Tujuan Pegadaian Syari’ah 

Sebagai Penggerak Perekonomian di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Manajemen, 

Vol. 1, No. 4, 2023, h. 326 
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Pertama, UPS Dahlia merupakan bagian dari pegadaian syari’ah yang 

memiliki reputasi baik dalam memberikan layanan gadai sesuai prinsip 

syari’ah. Kedua, jalan dahlia berada di wilayah yang strategis dimana dekat 

dengan kawasan pusat kota Pekanbaru bahkan provinsi Riau. Ketiga, UPS 

Dahlia juga berdekatan dengan pasar tradisional yaitu pasar kodim yang 

berjarak lebih kurang 1,5 KM. Pasar ini merupakan tempat aktivitas 

ekonomi yang ramai, dimana banyak pedagang kecil dan masyarakat 

setempat memiliki kebutuhan finansial mendesak. Layanan UPS Dahlia, 

seperti rahn (gadai) menjadi solusi yang tepat dan cepat bagi mereka.   

Salah satu produk yang banyak digunakan nasabah di pegadaian 

syari’ah UPS Dahlia ini adalah produk rahn. dengan menggunakan prinsip, 

kepemilikan tidak berpindah, pemindahan kepemilikan terjadi setelah 

terjadi wanprestasi, penerima rahn tidak boleh memanfaatkan barang 

jaminan tanpa seizin pemilik barang dan jika penerima gadai memanfaatkan 

barang jaminan, maka seluruh biaya di tanggung oleh penerima gadai. 

Produk rahn di UPS Dahlia menggunakan agunan berupa, emas, berlian, 

sepeda motor, mobil dan barang elektronik. Produk ini banyak di minati 

oleh masyarakat karena persyaratannya yang mudah dan prosesnya tidak 

lama sesuai dengan prinsip pegadaian yaitu, mengatasi masalah tanpa 

masalah. Adapun persyaratannya sebagai berikut: 

1. Fotocopy KTP atau kartu identitas resmi lainnya. 

2. Memiliki barang jaminan. 

3. Untuk kendaraan bermotor membawa BPKP dan STNK asli. 
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4. Nasabah menanda tangani Surat Bukti Rahn (SBR). 

Resiko merupakan kata yang mudah kita dengar hampir setiap hari. 

Biasanya kata tersebut mempunyai konotasi yang negatif, sesuatu yang 

tidak kita sukai, sesuatu yang ingin kita hindari. Setiap usaha tentunya 

memiliki risiko, namun risiko tersebut perlu di kelola untuk   mengantisipasi 

atau bahkan mengambil keuntungan dari kemungkinan-kemungkinan risiko 

yang akan terjadi, dalam hal ini pengelolaan risiko sering kali disebut 

manajemen risiko, Manajemen risiko bertujuan untuk mengelola risiko 

tersebut sehingga kita bisa memperoleh hasil yang paling optimal. Dalam 

konteks organisasi, organisasi juga akan menghadapi banyak risiko. Jika 

organisasi tersebut tidak bisa mengelola risiko dengan baik, maka organisasi 

tersebut bisa mengalami kerugian yang signifikan. Karena itu risiko yang 

dihadapi oleh organisasi tersebut juga harus dikelola, agar organisasi bisa 

bertahan, atau barangkali mengoptimalkan risiko. Perusahaan sering kali 

secara sengaja mengambil risiko tertentu, karena melihat potensi 

keuntungan dibalik risiko tersebut.5 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik pada produk rahn dengan 

penekanan pada barang jaminan elektronik. Hal ini disebabkan oleh potensi 

resiko yang cukup besar, serta fakta bahwa harga barang elektronik tidak 

mengalami kenaikan harga sama sekali, bahkan semakin lama semakin 

menurun nilainya disebabkan oleh cepatnya perkembangan teknologi. 

 
5 Ibid, h. 6. 
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Barang elektronik sering menjadi pilihan utama masyarakat untuk di jadikan 

agunan, mengingat nilai ekonomisnya yang tinggi dan persyaratan yang 

mudah. Namun, salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi pihak 

pegadaian adalah dari barang yang dijadikan jaminan tingkat risiko yang 

paling tinggi adalah barang jaminan elektronik, disebabkan nilai atau 

harganya selalu menurun berbeda dengan barang jaminan seperti emas yang 

semakin hari semakin cenderung naik harganya. 

Selain dari harganya yang selalu menurun penggelolaan barang gadai 

memerlukan perhatian khusus, terutama dalam aspek penyimpanan, agar 

kondisi fisik dan fungsinya tetap terjaga selama masa gadai. Terlebih di 

Pegadaian UPS Dahlia ini tidak memiliki berangkas tempat penyimpanan 

barang gadai tersendiri dikantornya, mereka masih menyimpan semua 

barang gadai nasabahnya di pegadaian syari’ah lain. Keadaan ini dapat 

menimbulkan risiko yang cukup besar untuk nasabah yang menggadaikan 

barang elektroniknya. Pertama kehilangan atau pencurian barang jaminan 

bisa saja terjadi selama proses pengantaran barang jaminan ke tempat 

penyimpanan, walaupun prosedur pengamanan telah diterapkan, mobilitas 

barang jaminan diluar kantor tetap menjadi celah keamanan yang rentan 

dieksploitasi. Kedua, potensi terjadinya tertukar barang jaminan dengan 

milik nasabah lain menjadi perhatian yang serius. Tanpa sistem 

penyimpanan yang terstruktur dan aman dilokasi, kesalahan identifikasi 

barang dapat menyebabkan ketidakpuasan nasabah. Ketiga, kerusakan 

barang jaminan yang tidak dapat diabaikan, sebab sifat barang elektronik 
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seperti laptop dan lain-lain sangat mudah rusak dan eror jika tidak 

digunakan selama berbulan-bulan dan tercampur dalam satu tempat dengan 

barang jaminan lainnya  didalam berangkas penyimpanan, barang 

elektronik yang seharusnya disimpan dengan hati-hati dan terhindar dari 

tekanan dan benturan, dapat mengalami kerusakan fisik, penurunan kualitas 

barang akibat bercampur dengan barang lain yang lebih berat atau kasar. 

Melihat dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam dengan judul: “ANALISIS 

PENGENDALIAN RISIKO BARANG JAMINAN ELEKTRONIK 

PADA PEGADAIAN SYARI’AH UPS DALIAH KOTA 

PEKANBARU”. 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih berfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

yang dimaksudkan, maka peneliti membatasi permasalahan sesuai dengan 

masalah yang akan di teliti yaitu, seputar analisis pengendalian risiko barang 

jaminan elektronik di pegadaian syari’ah UPS Dahlia Kota Pekanbaru. Serta 

kendala dalam mengendalikan risiko pada barang anggunan berupa 

elektronik di pegadaian syari’ah UPS Dahlia. Barang elektronik yang 

diterima untuk di gadai di UPS Dahlia ialah Laptop, Handphone, tablet dan 

TV LED. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di ambil 

rumusan masalah yaitu: 
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1. Bagaimana analisis pengendalian risiko barang jaminan elektronik di 

pegadaian syari’ah UPS Dahlia Kota Pekanbaru ? 

2. Apa saja kendala dalam pengendalian risiko pada barang jaminan 

elektronik di pegadaian syari’ah UPS Dahlia Kota Pekanbaru ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui analisis pengendalian risiko pada barang jaminan 

elektronik di pegadaian syari’ah UPS Dahlia Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui kendala dalam pengendalian risiko barang 

jaminan elektronik di pegadaian syari’ah UPS Dahlia Kota 

Pekanbaru. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Bagi pegadaian syari’ah UPS Dahlia 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang berguna bagi 

UPS Dahlia dalam meningkatkan efektifitas dan efesiensi sistem 

pengendalian barang gadai elektronik. 

b. Manfaat untuk peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini menjadi jalan untuk memperdalam 

pemahaman terkait pengendalian barang jaminan gadai elektronik 

berbasis syari’ah. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya 

wawasan akademik dan pengalaman dalam menganalisis 

permasalahan nyata di duia kerja, khususnya di pegadaian syari’ah. 
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c. Manfaat untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin mendalami topik serupa, khususnya terkait pengendalian 

barang jaminan gadai elektronik di pegadaian syari’ah.                      

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah gambaran urutan tentang isi penelitian 

dari tiap bab, untuk mempermudah melihat dan pembahasan yang ada di 

skripsi ini. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah,  tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka ini membahas tentang kerangka 

teori diantaranya, risiko, jenis-jenis risiko, manajemen 

risiko, pengendalian risiko, jaminan, macam-macam 

jaminan  dan kendala. Serta terdapat juga penelitian 

terdahulu serta sistematika penulisan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab  ini membahas tentang metode penelitian, 

diantaranya jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, informan 
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penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil dari penelitian yaitu gambaran 

umum Pegadaian Syari’ah UPS Dahlia Kota Pekanbaru, 

analisis pengendalian risiko barang elektronik dan kendala 

dalam pengendalian risiko. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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BAB II 

TINJAUIAN PUISTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Risiko  

Pengertian risiko dalam kehiduipan telah menyatui sebagai suiatui 

pilihan dalam melakuikan berbagai jenis aktivitas. Setiap aktivitas 

sehari-hari baik aktivitas sosial mauipuin bisnis selalui berdampingan 

dengan risiko. Bahkan, risiko dapat mengakibatkan kehilangan nyawa 

si pelakui. Terkait dengan bisnis, aktivitas ekonomi yang berorientasi 

laba. Pengertiannya berbeda-beda, sesuiai konsep bisnis yang 

ditekuininya. Pengertian risiko dalam kamuis besar bahasa Indonesia 

berarti meruigikan dan membahayakan. Sedangkan menuiruit Sofyan, 

definisi manajemen risiko kemampuian seorang manajer uintuik menata 

variabilitas pendapatan dengan menekan sekecil muingkin tingkat 

keruigian yang di akibatkan oleh kepuituisan yang di ambil dalam 

menggarap situiasi pasti.6 

Risiko diartikan sebagai ketidakpastian yang ditimbuilkan oleh 

adanya peruibahan. Risiko adalah penyimpangan dari suiatui yang 

diharapkan. Faktor ketidakpastian inilah yang akhirnya menyebabkan 

timbuilnya risiko pada suiatui kegiatan. Sedangkan dari suiduit pandang 

bisnis, secara uimuim risiko dapat didenifisikan sebagai potensi, 

 
6 I Puitui Suigih Arta, dkk, Manajemen Risiko, ( Banduing: Widina Bhakti Persada 

Banduing, 2021), h. 2. 
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kemuingkinan ataui ekspetasi terhadap suiatui kejadian yang dapat 

berpengaruih secara negatif terhadap pendapatan dan modal. 

Risiko adalah ketidakpastian, ketidakpastian itui meruipakan iluisi 

yang diciptakan oleh orang karena ketidaksempuirnaan pengetahuiannya 

dibidang itui. Ketidakpastian yang dihadapi peruisahaan bisa berdampak 

meruigikan ataui muingkin saja menguintuingkan. Apabila ketidakpastian 

yang dihadapi berdampak menguintuingkan maka ini yang dikenal 

dengan istilah kesempatan (opportuinity). Sedangkan ketidakpastian 

yang berdampak meruigikan dikenal dengan istilah risiko (risk). Jadi 

dapat disimpuilkan bahwa risiko adalah suiatui keadaan yang tidak pasti 

yang dihadapi seseorang ataui peruisahaan dapat memberikan dampak 

yang meruigikan.7 

Ketidakpastian ini adalah sesuiatui yang tidak bisa diprediksi dan 

beluim diketahuii secara jelas hasilnya di masa yang akan datang. Dalam 

kamuis besar bahasa Indonesia kata ketidakpastian adalah keragui-

raguian, ketidakjelasan dan ketidaknentuian. Suiryanto mengatakan 

bahwa ketidakpastian adalah berkaitan dengan risiko yang tidak dapat 

diperkirakan dan biasanya akan menghasilkan beberapa kemuingkinan 

dengan hasil yang berbeda. Sedangkan menuiruit pendapat MS et al. 

bahwa ketidakpastian adalah kuirangnya kemampuian manuisia atauipuin 

 
7 Ibid, h. 15. 
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peruisahaan dalam memprediksi masalah-masalah yang akan terjadi di 

masa yang akan datang.8 

Selain itui menuiruit Leo J Suisilo, dalam buikuinya yang berjuiduil 

Manajemen Resiko berbasis ISO 31000 mengatakan bahwa 

“ketidakpastian adalah keadaan, walauipuin hanya sebagian, dari 

ketidakcuikuipan informasi tentang pemahaman ataui pengetahuian terkait 

dengan suiatui peristiwa, dampaknya dan kemuingkinan terjadi”.9 

2. Jenis-jenis risiko 

UIntuik mempermuidah dalam menangani risiko maka perlui di 

identifikasi terlebih dahuilui menjadi risiko dinamis dan risiko statis yang 

mempuinyai karakteristik sendiri. 

a. Risiko Dinamis 

Risiko dinamis kerap menjadi akibat peruibahan situiasi 

perekonomian, misalnya tingkat harga, selera dan teknologi yang 

berkembang pesat. Risiko manajemen meninggalkan macam risiko 

manajemen, risiko pasar dan risiko akibat inovasi. 

1) Risiko Manajemen 

Risiko keuiangan menyangkuit kebijakan yang akan diambil, apakah 

pembiayaan akan dilakuikan dengan kredit jangka panjang ataui 

pendek dan ataui mengguinakan modal sendiri ataui 

meminjam/huitang. 

 
8 Melkianuis Albin Tabuin, dkk, Manajemen Risiko Bisnis Era Digital, (Nuisa 

Tenggara Barat: Seval Literindo Kreasi, 2023), h. 1-2. 
9 Saefuil Kuirniawan, Manajemen Risiko, (Bogor: Guiepedia, 2024), h. 18. 
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2) Risiko Pasar 

Risiko pasar timbuil dari ketidakpastian apakah produik dapat 

di juial, dengan harga yang cuikuip tinggi uintuikm meenghasilkan laba 

yang wajar atas investasi peruisahaan. Gambaran pasar produik 

peruisahaan selalui beruibah. Selera konsuimen yang beruibah 

membuiat saingan meruibah strategi mereka. 

3) Risiko Akibat Inovasi 

Risiko ini terjadi bilamana peruisahaan bertekad uintuik 

melakuikan peruibahan terhadap konsep produik, dalam bentuik, isi 

mauipuin metode barui dalam teknik pembuiatannya. Misalnya 

penguisaha memperkenalkan produik barui yang menuiruit 

keyakinannya dibuituihkan konsuimen, akan tetapi dalam 

kenyataannya produik tersebuit tidak lakui di pasarkan. 

b. Risiko Statis 

Risiko statis adalah risiko yang kerap kali terjadi dalam kondisi 

ekonomi statis dan tidak beruibah karena perkembangan zaman. Risiko 

statis dapat dibedakan menjadi risiko muirni dan risiko spekuilatif. 

1) Risiko Muirni (puire risk) 

Risiko muirni kemuingkinan terjadinya suiatui bersifat muirni 

dan biasanya suimber risiko itui adalah dari alam. Misalnya 

kebakaran, ledakan, gempa buimi, dan banjir bandang.10 

Risiko muirni dapat dibagi menjadi empat kategori: 

 
10 I Puitui Suigih Arta, dkk, Op.cit., h. 7. 
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a) Suimber-suimber penyebab keruisakan aktiva tetap 

Keruisakan aktiva tetap akibat pengguinaan yang melampauii 

kapasitas, kecelakaan pada masa operasional menjadi risiko 

terhambatnya operasional hal ini sangat meruigikan peruisahaan 

padahal perencanaan cuikuip baik. Kondisi muirni terhadap 

aktiva tetap seperti banguinan, mesin dan kendaraan 

memerluikan penjaminan asuiransi. 

b) Terjadinya huiman error, penipuian dan kriminal lainnya. 

Dalam menjalankan roda uisaha, masalah penipuian dan jenis 

kriminal lainnya menjadi penghambat mencapai tuijuian. 

Berbagai jenis tindakan kejahatan yang berasal dari luiar 

mauipuin dari dalam meruipakan risiko yang akan ditangguing 

oleh peruisahaan. Berbagai langkah pencegahan dilakuikan 

uintuik menangkal permasalahan itui. Selain kriminal uimuim juiga 

disebabkan oleh huiman error akibat ketidakpahaman dalam 

mengelola sesuiai dengan bidang khuisuis. Peruisahaan 

diharapkan memberikan kesempatan kepada pegawainya uintuik 

melanjuitkan stuidi, sebagai soluisi pemberdayaan. 

c) Analisa dampak keruigian akibat penerapan huikuim. 

Peratuiran yang diberlakuikan pada suiatui wilayah, akan 

berdampak pada kemajuian suiatui uisaha, kendati kerap kali 

menjadi faktor penghambat yang dapat meruigikan peruisahaan. 

Tuiruinnya kemampuian penghasilan. Daya menghasilkan dari 



17 
 

 
 

tahuin ke tahuin mengalami penuiruinan karena mesin dan alat-

alat yang mengalami keruisakan. Kendati ruisak tidak permanen, 

daya menghasilkan produik menuiruin karena mesin mengalami 

auis. Risiko dapat dihindari dengan cara mengganti dengan 

mesin-mesin barui. 

d) Pegawai yang cakap meninggal ataui mengalami cacat. 

Risiko kehilangan karyawan yang mengalami muisibah, cuikuip 

membuiat peruisahaan mengalami permasalahan maka 

dibuituihkan uintuik menggantinya. Peruisahaan sebaiknya 

memprioritaskan kaderisasi dalam mempersiapkan 

penggantinya, melaluii pelatihan, promosi dan rotasi. 

2)   Risiko Spekuilatif 

Risiko spekuilatif adalah risiko uintuing ruigi seperti yang terjadi 

dalam perjuidian dan perdagangan. Risiko spekuilatif dapat 

menyebabkan terjadinya chance of loss dan chance of gain, artinya 

risiko yang terjadi dapat menimbuilkan keruigian ataui keuintuingan. 

Risiko spekuilatif biasanya tidak di asuiransikan. Duinia induistri jasa 

perbankan juiga mengenal risiko yang dihadapi oleh Basell ii dalam 

Basyib, terdiri dari empat jenis risiko yakni risiko kredit, risiko 

pasar, risiko operasi dan risiko lain-lain seperti risiko bisnis. risiko 

strategic dan risiko repuitasi. Risiko repuitasi, meruipakan risiko yang 

disebabkan oleh opini puiblik yang kelirui sehingga akan 

menimbuilkan ketidakpercayaan masyarakat mengguinakan jasa 
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perbankan. Risiko yang sangat berbahaya, jika terjadi kepercayaan 

yang hilang, para investor ramai-ramai menarik dananya. Sehingga 

uisaha bank mengalami kebangkruitan.11 

a.   Risiko yang sering terjadi di pegadaian syari’ah  

1) Risiko kredit 

Risiko ini terjadi ketika nasabah tidak dapat menebuis barang 

jaminan mereka karena ketidakmampuian membayar ataui faktor 

lainnya. Dalam konteks pegadaian syari’ah, banyak nasabah yang 

gagal menebuis barang elektroniknya, sehingga pegadaian haruis 

melelang barang tersebuit. Jika barang elektronik tidak lakui ataui 

terjuial dengan harga muirah, maka pegadaian mengalami keruigian. 

2) Risiko Liquiiditas 

Barang elektronik yang tidak ditebuis haruis dilelang uintuik 

menuituipi pembiayaan yang telah diberikan. Namuin, berbeda 

dengan emas yang muidah dijuial, barang elektronik lebih suilit 

dilelang karena nilainya yang cepat tuiruin dan permintaan pasar yang 

lebih rendah. Hal ini menyebabkan pegadaian kesuilitan menguibah 

barang elektronik menjadi uiabg tuinai dalam waktui cepat. 

3) Risiko Operasional 

Pegadaian juiga menghadapi risiko operasional terkait dengan 

penyimpanan dan pemeliharaan barang jaminan elektronik. Barang 

ini lebih rentan terhadap keruisakan dibandingkan dengan emas, 

 
11 Ibid 
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teruitama jika penyimpanannya tidak memadai. Selain itui, pegadaian 

haruis memastikan bahwa data pribadi dalam perangkat elektronik 

dihapuis sebeluim dilelang uintuik menghindari masalah huikuim dan 

keamanan data.    

3. Manajemen Risiko 

Manajemen risiko meruipakan suiatui pendekatan yang proaktif 

dalam mengelola risiko dengan fokuis pada langkah-langkah preventif 

dan perencanaan respons sebeluim risiko terjadi.  

Defenisi manajemen risiko dipandang sebagai suiatui pendekatan 

sistematis yang lebih berfokuis pada mencegah dan mengelola respons 

terhadap peristiwa risiko dari pada meresponsnya setelah terjadi. 

Konsep manajemen risiko: 

a. Aplikasi sistematis: proses manajemen risko haruis diterapkan secara 

terstruiktuir dan sistematis, melibatkan serangkaian langkah-langkah 

yang saling terkait. 

b. Kebijakan, proseduir, dan praktik manajemen: manajemen risiko 

melibatkan implementasi kebijakan, proseduir, dan praktik 

manajemen yang telah ditetapkan secara spesifik uintuik mengelola 

risiko. 

c. Tuigas-tuigas berkomuinikasi: komuinikasi efektif tentang risiko, baik 

didalam tim proyek mauipuin dengan pemangkui kepentingan 

eksternal, meruipakan bagian penting dari manajemen risiko. 
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d. Menetapkan konteks: memahami dan menetapkan konteks proyek 

ataui organisasi uintuik menilai dampak risiko secara lebih akuirat. 

e. Identifikasi risiko: mengindentifikasi secara proaktif risiko-risiko 

yang muingkin timbuil selama pelaksanaan proyek. 

f. Analisis risiko: melibatkan evaluiasi terperinci terhadap risiko-risiko 

yang diidentifikasi uintuik memahami suimber, kemuingkinan, dan 

potensi dampaknya. 

g. Evaluiasi risiko: menilai tingkat risiko dengan mempertimbangkan 

probabilitas terjadinya dan dampaknya. 

h. Perawatan risiko: menentuikan strategi dan tindakan uintuik 

mengelola ataui meredam dampak risiko. 

i. Pemantauian risiko: teruis memantaui risiko selama sikluis proyek 

uintuik mendeteksi peruibahan ataui perkembangan barui. 

j. Peninjauian risiko: melakuikan peninjauian dan evaluiasi strategi 

manajemen risiko yang telah diimplementasikan.12  

4. Pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko adalah proses yang dirancang uintuik 

menguirangi, mengelola ataui menghindari risiko dalam konteks bisnis, 

proyek, ataui kegiatan lainnya. Tuijuiannya uintuik menjaga agar dampak 

risiko tidak melebihi batas yang dapat diterima oleh organisasi ataui 

individui. Pengendalian risiko melibatkan serangkaian tindakan yang 

 
12 Oryza Lhara Sari, Buikui Ajar Manajemen Risiko, (Kalimantan: Instituit 

Teknologi Kalimantan Press,2022), h. 34-35. 
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direncakanan dan dilaksanakan uintuik mengidentifikasi, menilai, dan 

mengelola risiko dengan cara yang efektif.13 

Dalam hal pengendalian risiko, langkah pertama adalah penilaian 

aset peruisahaan. Organisasi kemuidian menyuisuin metode terbaik uintuik 

mengendalikan keruigian dengan tuijuiannya adalah meminimalkannya 

sebanyak muingkin. Karena sangat suilit menghindarinya, pencegahan 

keruigian adalah soluisi terbaik. Jika ada ancaman, strategi pencegahan 

keruigian membantui mengakomodasi risiko secara efektif dan 

meminimalkan keruisakan sebanyak muingkin. Salah satui strategi 

pengendalian risiko adalah asuiransi, di mana pihak ketiga dituinjuik 

uintuik menyeimbangkan keruigian berdasarkan kontrak. 

Tindakan pengendalian risiko sangat penting uintuik pencegahan 

kecelakaan dan keruigian pada suiatui peruisahaan. Mereka menyediakan 

semacam jaring pengaman dengan mengidentifikasi, mengendalikan, 

dan menguirangi risiko yang ada dalam suiatui organisasi. Mereka 

memberikan sejuimlah manfaat bagi peruisahaan, seperti 

mengidentifikasi karyawan yang berisiko, dan mengetahuii faktor apa 

yang mereka hadapi. Kesadaran akan faktor-faktor yang tidak dapat 

dihilangkan dan beberapa faktor yang dapat dihilangkan sepenuihnya 

membantui uintuik mengetahuii apa yang haruis diwaspadai dan 

mendapatkan pengetahuian tentang metode mitigasi. Pengendalian 

 
13 Kori Puispita Ningsih, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: Suiluir Puistaka, 2024), 

h. 46. 
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risiko juiga memprediksi semuia risiko yang paling muingkin terjadi pada 

peruisahaan dan mendorong perencanaan sebeluimnya uintuik menjaga 

agar mereka tetap terkendali dan waspada terhadap masalah yang akan 

datang sehingga membantui uintuik menjadi selangkah lebih majui. 

Proses ini sangat penting uintuik penilaian uilang risiko berkali-kali 

dan memeriksa efisiensi metode yang diterapkan uintuik 

mengendalikannya dan memuituiskan apakah haruis dievaluiasi uilang. Itui 

benar-benar menguirangi kecelakaan dan cedera yang disebabkan oleh 

suiatui organisasi. Langkah-langkah perencanaan ini juiga membantui 

menguiruis kewajiban huikuim yang memerluikan identifikasi risiko dan 

menerapkan langkah-langkah keselamatan yang sesuiai.14 

Ada beberapa langkah yang saling bekerja sama uintuik mencegah 

peruisahaan dari keruigian, eliminasi risiko paling diuitamakan tetapi 

tidak dapat bekerja di semuia kasuis, sehingga ada suibstituisi risiko dan 

isolasi risiko yang diterapkan. Ini bekerja sebagai alat uintuik menjaga 

peruisahaan dalam situiasi menguintuingkan maksimuim dan selalui 

dituituip dari keruigian. Dengan demikian, pengendalian risiko 

meruipakan proseduir penting uintuik menjaga peruisahaan berjalan 

dengan sehat, mencapai tuijuian dan keuintuingan yang dituijui dan 

memastikan bahwa keruigian yang terjadi dicegah dan tidak 

menyebabkan banyak keruisakan jaminan pada aset organisasi. 

 
14 I Puitui Suigih Arta, dkk, Op.cit., h. 88-89. 
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Salah satui cara mengendalikan suiatui risiko muirni adalah 

menghindari harta, orang, ataui kegiatan dari exspuire terhadap risiko 

dengan jalan: 

a. Menolak memiliki, menerima ataui melaksanakan kegiatan itui 

walauipuin hanya uintuik sementara. 

b. Menyerahkan kembali risiko yang terlanjuir diterima ataui segera 

menghentikan kegiatan begitui kemuidian diketahuii menganduing 

risiko. Jadi menghindari berarti juiga menghilangkan risiko itui. 

Beberapa karakteristik pengendalian risiko seharuisnya 

diperhatikan: 

1. boleh jadi tidak ada kemuingkinan menghindari risiko, makin 

luias risiko yang dihadapi, maka makin besar ketidakmuingkinan 

manghindarinya. Misalnya kalaui ingin menghindari semuia 

risiko tangguing jawab, maka semuia kegiatan perlui dihentikan. 

2. faedah ataui laba potensial ayang akan diterima dari sebab 

kepemilikan suiatui harta, memperkerjakan pegawai tertentui, 

ataui bertangguing jawab atas suiatui kegiatan, akan hilang, jika 

dilaksanakan  penghindaran risiko. 

3. makin sempit risiko yang dihadapi, maka akan semakin besar 

kemuingkinan akan tercipta risiko yang barui.15 

 
15 Eka Mayastika Sinaga, Suici Etri Jayanti, Manajemen Risiko, (Padang 

Sidempuian: PT. Inovasi Pratama Internasional, 2022), h. 28. 
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Menuiruit Mamduih Hanafi pengendalian risiko bisa di lakuikan 

dengan cara sebagai berikuit: 

a. Penghindaran 

Cara paling muidah dan aman uintuik mengelola risiko adalah 

menghindar. Tetapi cara semacam ini barangkali tidak optimal. 

Sebagai contoh, jika kita ingin memperoleh keuintuingan dari bisnis, 

maka maui tidak maui kita haruis keluiar dan menghadapi risiko 

tersebuit. Kemuidian kita akan mengelola risiko tersebuit. 

b. Ditahan  

Dalam beberapa situiasi, akan lebih baik jika kita 

menghadapi sendiri risiko tersebuit (menahan risiko tersebuit, ataui 

risk retention). Sebagai contoh, misalkan seseorang akan keluiar 

ruimah membeli sesuiatui dari suipermarket terdekat, dengan 

mengguinakan kendaraan. Kendaraan tersebuit tidak diasuiransikan. 

Orang tersebuit merasa asuiransi terlalui repot, mahal, sementara dia 

akan mengendarai kendaraan tersebuit dengan hati-hati. Dalam 

contoh tersebuit, orang tersebuit memuituiskan uintuik menangguing 

sendiri (menahan, retention) risiko kecelakaan. 

c. Diversifikasi 

Diversifikasi berarti menyebar eksposuir yang kita miliki 

sehingga tidak terkonsentrasi pada satui ataui duia eksposuir saja. 

Sebagai contoh, kita barangkali akan memegang aset tidak hanya 

satui, tetapi pada beberapa aset, misal saham A, saham B, obligasi C, 
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properti, dan sebagainya. Jika terjadi keruigian pada satui aset, 

keruigian tersebuit diharapkan bisa dikompensasi oleh keuintuingan 

dari aset lainnya. 

d. Transfer Risiko 

Jika kita tidak ingin menangguing risiko tertentui, kita bisa 

mentransfer risiko tersebuit ke pihak lain yang lebih mampui 

menghadapi risiko tersebuit. Sebagai contoh, kita bisa membeli 

asuiransi kecelakaan. Jika terjadi kecelakaan, peruisahaan asuiransi 

akan menangguing keruigian dari kecelakaan tersebuit. 

Berikuit panduian secara rinci mengendalikan risiko uintuik 

meminimalisir hazard melaluii metode sebagaimana dibawah ini: 

a. Eliminasi 

Cara yang terbaik menguirangi kekerapan terpapar bahaya adalah 

mengguinakan metode eliminasi. Paparan risiko dihindari melaluii 

cara meniadakan faktor penyebab. Bila akar masalah ditiadakan 

maka risiko bahaya yang kemuingkinan terjadi dapat 

diminimimalisasi. 

b. Suibsituisi  

Suibsituisi adalah mengganti bahan, alat ataui cara kerja dengan 

metode pengendalian lain sehingga kemuingkinan timbuilnya 

kecelakaan dapat diminimalisir. 

c. Engineering 
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Engineering adalah model pendekataan ilmui dengan merekayasa 

proses kerja uintuik mencegah dampak bahaya yang besar. 

d. Pengendalian teknis 

Cara ini dilakuikan dengan jalan menguibah arah transfer risiko 

dengan maksuid mengisolir risiko itui sendiri. 

e. Administratif 

Administratif adalah bentuik dari prinsip pengendalian uintuik 

meminimalisir sentuihan langsuing individui pada suimber bahaya. 

f. Alat pelinduing diri (APD) 

Meruipakan alat pelinduing bagi pekerja yang bertuijuian uintuik 

mencegah ataui meminimalisasi dampak/akibat yang terjadi apabila 

kecelakaan kerja terjadi.16  

5. Marhun (Jaminan) 

Marhun itu adalah barang atau aset yang dijadikan jaminan dalam 

akad gadai (rahn) menurut syari’ah. Istilah jaminan berasal dari kata 

“jamin” yang berarti “tangguing” sehingga jaminan dapat diartikan 

sebagai tangguingan. KUIH Perdata tidak secara tegas mengatuir dan 

meruimuiskan apa yang dimaksuid dengan jaminan, namuin Pasal 1131 

dan Pasal 1132 KUIH Perdata dapat diketahuii arti dari jaminan tersebuit. 

Pasal 1131 KUIH Perdata menyatakan bahwa “Segala kebendaan si 

 
16 Deisy H.M. Mantiri, dkk, “Analisis Pengelompokan dan Pengendalian Risiko 

Kecelakaan Kerja Berdasarkan Atuiran SMK3 Mengguinakan Metode Ranking Pada 

Proyek Pembanguinan Intalasi Rawat Inap RSUID Maria Walanda Maramis Minahasa 

UItara”, Juirnal Ilmiah Media Engineering, Vol. 10, NO. 2, (2020), h. 107-108. 
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beruitang (Debitor) baik yang bergerak mauipuin yang tidak bergerak baik 

yang suidah ada mauipuin yang aka nada dikemuidian hari, menjadi 

jaminan segala perikatan pribadi debitor tersebuit”. Pasal 1131 KUIH 

Perdata menganduing asas bahwa setiap orang bertangguingjawab 

terhadap uitangnya, tangguing jawab yang mana beruipa penyediaan harta 

kekayaan baik benda bergerak mauipuin tak bergerak, dan jika perlui 

dijuial uintuik meluinasi uitang-uitangnya. 

Asas ini adil karena sesuiai dengan asas kepercayaan di dalam 

huikuim perikatan, dimana setiap orang yang memberikan uitang kepada 

seseorang percaya bahwa debitor akan meluinasi uitangnya dalam jangka 

waktui yang telah ditentuikan sebagai wuijuid dari tangguing jawab moral 

yang sekaliguis meruipakan tangguing jawab huikuim. Asas ini selanjuitnya 

diuiraikan lebih lanjuit dalam Pasal 1132 KUIH Perdata yang mengenal 

adanya prinsip paritas creditoriuim yang berarti apabila seorang debitor 

memiliki beberapa kreditor maka keduiduikan para kreditor itui adalah 

sama. Pasal 1132 KUIH Perdata juiga menuinjuikkan adanya asas 

keseimbangan kecuiali ada alasan-alasan yang sah yang bersuimber dari 

UIndang- UIndang ataui karena adanya perjanjian dengan meletakkan hak 

privilege, gadai ataui hipotik. Hak privilege meruipakan penyimpangan 

yang terjadi karena adanya perjanjian dimana piuitang-piuitangnya haruis 
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didahuiluikan peluinasannya dan piuitang-piuitang yang diselesaikan 

berdasarkan asas keseimbangan dinamakan dengan kredituir konkuiren.17 

Jaminan dalam pembiayaan memilki duia fuingsi yaitui pertama, 

uintuik pembayaran huitang seandainya terjadi wanprestasi atas pihak 

ketiga yaitui dengan jalan menguiangkan ataui menjuial jaminan tersebuit. 

Keduia, sebagai akibat dari fuingsi pertama, ataui sebagai indikator 

penentuian juimlah pembiayaaan yang akan diberikan kepada pihak 

debituir. Pemberian juimlah pembiayaan tidak boleh melebihi nilai harta 

yang dijaminkan. 

Jaminan secara uimuim berfuingsi sebagai jaminan peluinasan kredit 

ataui pembiayaan. Jaminan pembiayaan beruipa watak, kemampuian, 

modal, dan prospek uisaha yang dimiliki debituir meruipakan jaminan 

immateriil yang berfuingsi sebagai first way ouit. Dengan jaminan 

immateriil tersebuit dapat diharapkan debituir dapat mengelola 

peruisahaannya dengan baik sehingga memperoleh pendapatan 

(revenuie) bisnis guina meluinasi pembiayaan sesuiai yang diperjanjikan. 

Jaminan pembiayaan beruipa aguinan bersifat ke bendaan (materiil) 

berfuingsi sebagai second way ouit. Sebagai second way ouit, pelaksanaan 

penjuialan/eksekuisi aguinan barui dapat dilakuikan apabila debituir gagal 

memenuihi kewajibannya melaluii first way ouit.18 

 
17 Herie Saksono, dkk, Pengantar Huikuim Bisnis, (Batam: Yayasan Cendikia 

Muilia Mandiri, 2024), h. 28-29 
18 Rini Fatma Kartika, “Jaminan Dalam Pembiayaan Syari’ah”, Juirnal Kordinat, 

Vol. XV, NO. 2 (2016), h. 233. 
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Pinjam-meminjam termasuik perbuiatan huikuim yang menganduing 

resiko, di mana terkadang debituir tidak melakuikan kewajiban 

prestasinya, ataui lebih dikenal dengan istilah kredit macet. Oleh karena 

itui diperluikan adanya perlinduingan huikuim uintuik melinduingi piuitang 

seorang kredituir terhadap debituirnya. Perlinduingan tersebuit melipuiti 

adanya jaminan kepastian huikuim akan hak-haknya, dan adanya sarana 

yang muidah dan cepat uintuik melakuikan eksekuisi atas kekayaan 

debituir. 

Peran serta lembaga jaminan di dalam pembanguinan ekonomi suiatui 

negara sangat penting, karena mempuinyai fuingsi memajuikan ekonomi. 

Suibekti menyebuitkan bahwa lembaga jaminan mempuinyai tuigas 

melancarkan dan mengamankan pemberian kredit. Sehingga jaminan 

yang baik dicirikan dengan pertama, yang dapat secara muidah 

membantui perolehan kredit itui oleh pihak yang memerluikannya. keduia, 

yang tidak melemahkan potensi (kekuiatan) si pencari kredit uintuik 

melakuikan (meneruiskan) uisahanya. ketiga, yang memberikan kepastian 

kepada si pemberi kredit, dalam arti bahwa barang jaminan setiap waktui 

tersedia uintuik dieksekuisi, yaitui bila perlui dapat muidah di uiangkan 

uintuik meluinasi uitangnya si penerima kredit.19 

Fatwa DSN MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 mengatur tentang 

Rahn (gadai) sebagai bentuk pinjaman dengan menggadaikan barang 

 
19 Ibid, h. 234. 
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sebagai jaminan utang yang dibolehkan menurut prinsip syariah dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Murtahin (penerima barang gadaian) berhak menahan barang 

(Marhun) sampai utang Rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi. 

b. Marhun dan manfaatnya tetap milik Rahin. Marhun tidak boleh 

dimanfaatkan oleh Murtahin kecuali dengan izin Rahin dan tidak 

mengurangi nilai barang tersebut, pemanfaatan hanya boleh sebagai 

pengganti biaya pemeliharaan. 

c. Pemeliharaan dan penyimpanan Marhun pada dasarnya menjadi 

kewajiban Rahin, tetapi bisa juga dilakukan oleh Murtahin, dengan 

biaya tetap menjadi tanggung jawab Rahin. 

d. Biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun tidak boleh 

ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman. 

Fatwa DSN MUI Nomor 26/DSN-MUI/III/2002 Tahun 2002 

membahas tentang Rahn Emas, yaitu akad gadai dengan menggunakan 

emas sebagai barang jaminan utang yang diperbolehkan. Fatwa ini 

dibuat untuk menyesuaikan praktik gadai emas yang sudah lazim di 

masyarakat dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga lembaga keuangan 

syariah dapat menjalankan produk rahn emas secara sesuai hukum 

Islam. akad yang digunakan dalam rahn meliputi akad pinjaman tanpa 

bunga (qardhul hasan), akad gadai itu sendiri (rahn), dan akad sewa 

(ijarah) untuk biaya penyimpanan barang jaminan. Terdapat variasi 
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bentuk akad rahn sesuai dengan penguasaan barang jaminan dan 

kesepakatan para pihak 

6. Macam-Macam Jaminan 

Jaminan perorangan meruipakan jaminan yang menimbuilkan 

huibuingan langsuing pada perorangan tertentui, hanya dapat 

dipertahankan terhadap debituir tertentui, terhadap harta kekayaan 

debituir uimuimnya. Dalam pengertian lain dikatakan jaminan perorangan 

adalah suiatui perjanjian antara kredituir dengan seorang pihak ketiga 

yang menjamin dipenuihinya dipenuihinya uitang-uitang si beruitang ataui 

debituir. Perjanjian ini bahkan dapat di adakan di luiar ataui tanpa 

sepengetahuian si beruitang. Pihak ketiga yang melakuikan 

penangguingan uitang ataui penjamin dapat dilakuikan oleh perorangan 

yang pengikatan jaminannya dalam bentuik personal guiarantee. Bagi 

bank hadirnya jaminan perorangan ataui personal guiarantee dapat 

memberikan keyakinan kepada bank terhadap kredit yang diberikan 

kepada debituir akan dikembalikan.20 

Soebekti mengartikan jaminan perorangan ialah: “Suiatui perjanjian 

antara seorang berpiuitang (kredituir) dengan seorang ketiga, yang 

menjamin dipenuihinya kewajiban si berhuitang (debituir). Jaminan 

perorangan dapat dibagi menjadi 4 macam, yakni: 

a. Penangguing (borg) ialah orang lain yang dapat ditagih. 

b. Tangguing-menangguing, yang seruipa dengan tangguing renteng. 

 
20 Herie Saksono, Op.cit, h. 31. 
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c. Akibat hak dari tangguing renteng pasif huibuingan hak bersifat 

ekstern, huibuingan hak antara para debituir dengan pihak lain 

(kredituir) huibuingan hak bersifat intern, huibuingan hak antara 

sesama debituir itui satui dengan yang lainnya. 

d. perjanjian garansi (Pasal 1316 KUIH Perdata), yakni bertangguing 

jawab guina kepentingan pihak ketiga. 

Jaminan kebendaan ialah jaminan yang objeknya beruipa baik 

barang bergerak mauipuin tidak bergerak yang khuisuis diperuintuikkan 

uintuik menjamin uitang debituir kepada kredituir apabila dikemuidian hari 

debituir tidak dapat membayar uitangnya kepada kredituir. Sebagaimana 

disebuitkan di atas, benda debituir yang dijaminkan bisa beruipa benda 

bergerak mauipuin tidak bergerak. UIntuik benda bergerak dapat 

dijaminkan dengan gadai dan fiduisia, sedangkan uintuik benda tidak 

bergerak khuisuisnya tanah beserta benda-benda yang berkaitan dengan 

tanah dibebankan dengan hak tangguingan (UIndang-uindang Repuiblik 

Indonesia Nomor 4 Tahuin 1996 tentang Hak Tangguingan atas Tanah 

beserta Benda, benda yang Berkaitan Dengan Tanah) dan uintuik benda 

tidak bergerak buikan tanah seperti kapal lauit dengan bobot 20 m3 ataui 

lebih dan pesawat terbang serta helikopter dibebankan dengan hak 

hipotik.21 

 

 
21 Ibid, h. 33-35. 
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7. Kendala 

Kendala adalah suiatui permasalahan yang bersuimber dari diri sendiri 

mauipuin dari luiar yang menghambat dan perlui disesuiaikan. Menuiruit 

Kamuis Besar Bahasa Indonesia Mendefinisikan pengertian kendala 

adalah halangan rintangan dengan keadaan yang membatasi, 

menghalangi ataui mencegah pencapaian sasaran. 22 

Menuiruit Hansen dan Mowen jenis kendala dapat dikelompokkan 

sebagai berikuit:23 

a. Berdasarkan asalnya  

1. Kendala Internal adalah faktor-faktor yang membatasi 

peruisahaan yang berasal dari dalam peruisahaan. Misalnya 

keterbatasan jam mesin. Kendala ini haruis di manfaatkan secara 

optimal uintuik meningkatkan throuighpuit semaksimal muingkin 

tanpa meningkatkan persediaan dan biaya operasional. 

2. Kendala eksternal adalah faktor-faktor yang membatasi 

peruisahaan dari luiar peruisahaan, misalnya permintaan pasar 

ataui kuiantitas bahan bakui yang tersedia dari pemasok.  

b. Berdasarkan sifatnya  

1. Kendala mengikat adalah kendala yang terdapat pada suimber 

daya yang telah dimanfaatkan sebeluimnya. 

 
22 Ahmad Suiwandi, ”Peranan dan Kendala Pengembangan Agroinduistri di 

Indonesia”, Juirnal Inovasi Penelitian, VOL. 2, NO. 10, (2022). 
23 Sayrosuil, ”Teori Kendala”, Artikel dari 

https://id.scribd.com/doc/200336313/teori-kendala Diakses pada 18 Mei 2025. 

https://id.scribd.com/doc/200336313/teori-kendala
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2. Kendala tidak mengikat ataui kenduir adalah kendala yang 

terdapat pada suimber daya yang terbatas yang tidak 

dimanfaatkan sepenuihnya. 

Selain itui Kaplan dan Atkinson menambahkan pengelompokan 

kendala dalam tiga bagian yaitui: 

a. Kendala suimber daya, kendala ini dapat beruipa kemampuian faktor 

inpuit produiksi seperti bahan bakui, tenaga kerja dan jam mesin. 

b. Kendala pasar, kendala yang meruipakan tingkat minimal dan 

maksimal dari penjuialan yang muingkin selama priode perencanaan. 

c. Kendala keseimbangan, diidentifikasi sebagai produiksi dalam 

sikluis produiksi. 
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B. Penelitian Terdahuilu 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

tttttttt 

No Penulis Judul Metode Hasil Penelitian 

1. Tauifik 

Rahmawan 

2017 

Analisis 

Pengendalian 

Risiko Produik 

Gadai Perhiasan 

Pada PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

Syari’ah 

Cabang 

Jeluituing Kota 

Jambi. 

 

Kualitatif  Hasil penelitian 

menuinjuikan bahwa 

risiko gadai 

perhiasan yang 

terjadi pada PT. 

Pegadaian (persero) 

Syariah Cabang 

Jeluituing Kota 

Jambi adalah 

taksiran 

bermasalah, kredit 

bermasalah dan 

adanya fluiktuiasi 

penuiruinan harga 

perhiasan. 

2. Neli 

Suiriati 

2021 

Analisis 

Manajemen 

Risiko 

Penyaluiran 

Produik Amanah 

Pada Pegadaian 

Syari’ah 

Daruissalam 

Banda Aceh. 

 

Kualitatif  Hasil dari penelitian 

ini menuinjuikkan 

bahwa proseduir 

penyaluiran produik 

amanah diterapkan 

sesuiai dengan 

ketentuian fatwa 

DSN-

MUII/68/III/2008. 

3. Nova 

Yolanda 

2020 

Analisis 

Pengendalian 

Risiko UIsaha 

Pedagang Buiah 

Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam. 

 

Kualitatif  Hasil penelitian 

menuinjuikkan 

bahwa pertama, 

risiko yang dihadapi 

pedagang adalah 

buiah yang tidak 

layak dijuial ataui 

buiah buisuik. Keduia, 

dalam pengendalian 

risiko terdapat 

beberapa metode, 

antara lain 

mengendalikan 

keruigian, 

pemisahan dan 
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pemindahan risiko. 

Ketiga, tinjauian 

Ekonomi Islam 

terhadap analisis 

pengendalian risiko 

tersebuit, ada yang 

suidah sesuiai 

dengan perniagaan 

dalam Islam karena 

pedagang berlakui 

juijuir tetapi terdapat 

hal-hal yang tidak 

sesuiai dengan 

penerapannya. 

 

4. Hadirat 

Alkadir 

Waruiwu 

2024i 

Analisis dan 

Pengendalian 

Risiko 

Kecelakaan 

Kerja di PT. 

Cahaya Barui 

Shipyard 

Dengan Metode 

Hazard 

Identification 

Risk Assessment 

& Risk Control 

(Hirarc). 

 

Kuantitaif  dihasilkan dalam 

penelitian ini yaitui 

terdapat 68 suimber 

bahaya dengan 77 

risiko dimana 23 

risiko masuik dalam 

kategori risiko 

rendah (30%), 18 

risiko masuik dalam 

kategori risiko 

sedang (23%), 22 

risiko masuik dalam 

kategori risiko 

tinggi (29%), dan 14 

risiko masuik dalam 

kategori risiko 

ektrim (18%). 

5. Indah Sari 

2022 

Strategi 

Pengendalian 

Risiko 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Pada Produik 

Amanah di PT. 

Pegadaian 

Syari’ah 

Cabang Luiwui. 

 

Kualitatif Hasil penelitian ini 

menuinjuikkan 

bahwa strategi 

pengendalian risiko 

PT. Pegadaian 

Syari’ah cabang 

Luiwui uintuik 

pembiayaan 

bermasalah telah 

diterapkan, 

khuisuisnya uintuik 

produik Amanah.  
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1. Perbedaannya dengan penelitian terdahulu ialah pada objek penelitiannya, 

penelitian terdahulu objeknya produk gadai perhiasan dan juga produk 

amanah kendaraan bermotor sedangkan penelitian yang sekarang objeknya 

ialah produk gadai barang elektronik. Kemudian jenis risiko yang diteliti. 

Penelitian terdahui lui berfokus pada risiko taksiran bermasalah, kredit 

bermasalah dan fluktuasi harga emas serta pembiayaan bermasalah. 

Sedangkan yang peneliti lakukan sekarang membahas risiko terkait barang 

elektronik seperti kerusakan, kehilangan dan penilaian nilai elektronik yang 

berbeda dari perhiasan. 

2. Persamaanya, sama-sama bertujuan untuk meminimalisir risiko keruigian 

finansial dan non finansial dalam operasional pegadaian syari’ah dan untuk 

mendeskripsikan serta menganalisis pengendalian risiko dalam konteks 

pegadaian syari’ah. Sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif untuk mengumpulkan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Keduanya meneliti manajemen risiko dalam konteks 

pegadaian syari’ah, yang beroperasi berdasarkan prinsip syari’ah tanpa riba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

mengguinakan metode penelitian kuialitatif analisis deskriptif yang mana 

mendeskripsikan tentang masalah yang akan diteliti.  

Penelitian kuialitatif adalah penelitian yang dilakuikan dalam setting 

tertentui yang ada dalam kehiduipan riil (alamiah) dengan maksuid 

menginvestigasi dan memahami fenomena apa yang terjadi, mengapa terjadi 

dan bagaimana terjadinya?. Jadi riset kuialitatif adalah berbasis pada konsep 

”going exploring” yang melibatkan in-depth and case-oriented stuidy atas 

sejuimlah kasuis ataui kasuis tuinggal. Tuijuian uitama penelitian kuialitatif adala 

membuiat fakta muidah dipahami (uinderstandable) dan kalaui memuingkinkan 

(sesuiai modelnya) dapat menghasilkan proposisi barui.24 

B. Lokasi Penelitian  

Peneliti mengambil lokasi penelitian pada PT. Pegadaian Syari’ah 

UIPS Dahlia Kota Pekanbarui, yang berlokasikan di jalan Dahlia No.24A, 

Kecamatan Suikajadi, Kota Pekanbarui, Provinsi Riaui. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikuit: 

1. Pegadaian Syari’ah UIPS Dahlia ini meruipakan UInit Pegadaian yang 

aktif menerima barang jaminan elektronik, sehingga sangat sesuiai 

 
24 Nazar Naamy, Metodologi Penelitian Kuialitatif, (Nuisa Tenggara Barat: Puisat 

Penelitian dan Puiblikasi Ilmiah LP2M UIIN Mataram, 2019), h. 230. 
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dengan fokuis penelitian mengenai pengendalian risiko terhadap barang 

jaminan. 

2. Para pegawai di PT. Pegadaian syari’ah UPS Dahlia memberikan 

kemuidahan akses bagi peneliti uintuik memperoleh data yang 

dibuituihkan, baik melaluii observasi langsuing, wawancara dengan 

pegawai, mauipuin dokuimentasi terkait proses pengelolaan barang 

jaminan. 

3. Di UIPS Dahlia ini belom ada mahasiswa yang memilih lokasi sebagai 

tempat penelitian disini, maka peneliti tertarik sebagai peneliti pertama 

uintuik memilih lokasi ini. 

C. Suibjek dan Objek Penelitian 

1. Suibjek Penelitian 

Meleong mendeskripsikan suibjek penelitian sebagai informan, yang 

artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan uintuik 

memberikan informasi tentang situiasi dan kondisi latar penelitian. 

Suibjek penelitian menuiruit suiharsimi arikonto memberi batasan suibjek 

penelitian sebagai benda, hal ataui orang tempat data uintuik variabel 

penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. Dalam sebuiah 

penelitian, suibjek penelitian mempuinyai peran yang sangat strategis 

karena pada suibjek penelitian, ituilah data tenang variabel yang 

penelitian amati.25 

 
25 Ilham Raka Guintara, dkk, “Strategi Komuinikasi Dinas Pengendalian 

Penduiduik Keluiarga Berencana Pemberdayaan Perempuian Dan Perlinduingan Anak 
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Suibjek dalam penelitian ini adalah penggelola, kasir dan nasabah 

pada PT. Pegadaian Syari’ah UIPS Dahlia Kota Pekanbarui. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian meruipakan suiatui kondisi yang mengambarkan 

ataui menerangkan suiatui situiasi dari objek yang akan di teliti uintuik 

mendapatkan gambaran yang jelas dari suiatui penelitian. Menuiruit 

suipriati objek penelitian adalah variabel yang diteliti ditempat penelitian 

dilakuikan.26 

Objek yang diteliti pada penelitian ini ialah pengendalian risiko 

barang jaminan elektronik di pegadaian syari’ah UIPS Dahlia Kota 

Pekanbarui. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah suibjek penelitian yang dapat memberikan 

informasi yang diperluikan dalam penelitian. Menuiruit Buingin “informan 

penelitian kuialitatif adalah suibjek yang memahami informasi objek sebagai 

pelakui mauipuin orang lain yang memahami objek penelitian”. 

 

Kabuipaten Kampar Menuijui Kota Layak Anak Tingkat UItama”, Puiblic Service And 

Governance Jouirnal, VOL. 4, NO. 1, (2023), h. 6. 
26 Neng Siti Hamidah, Reihana Jannati Hakim, “Peran Sosial Media Atas Perilakui 

Konsuimtif Belanja Bagi Ibui Ruimah Tangga Di Desa Lebaksari Kec. Parakansalak”, 

Juirnal Riset Ilmiah, VOL. 2, NO. 3, (2023), h. 685. 
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Menuiruit Ruikajat, mengatakan informan adalah orang yang 

diwawancarai dan diminta informasinya, ataui orang yang dapat menguiasai 

dan memahami data.27 

Informan dalam penelitian ini berjuimlah 6 orang yang terdiri dari 

Pengelola Pegadaian syari’ah UIps Dahlia 1 orang, kasir 1 orang dan kepala 

bagian guidang di pegadaian syari’ah cabang Ahmad Yani Kota Pekanbarui 1 

orang, satui orang penaksir di pegadaian syari’ah cabang Ahmad Yani Kota 

Pekanbarui. Serta nasabah yang mengadaikan barang elektroniknya di PT. 

Pegadaian Syari’ah UIPS Dahlia Kota Pekanbarui berjuimlah 2 orang. 

Pengelola pegadaian syar’ah dan kasir adalah informan uitama karena 

pengelola bertangguing jawab atas kebijakan dan pengendalian risiko secara 

keseluiruihan, serta pengambilan kepuituisan terkait barang jaminan elektronik. 

Dan kasir langsuing yang menangani transaksi gadai dan barang jaminan, serta 

berintraksi langsuing dengan nasabah. Adapuin nasabah adalah sebagai 

informan penduikuing karena nasabah memberi suiduit pandang dari pengguina 

layanan yang dapat membantui memahami risiko dan kendala dari sisi 

nasabah. 

E. Suimber Data 

Berdasarkan suimbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam 

duia jenis yaitui data primer dan data sekuinder. 

a. Data primer  

 
27 Kiki Sapmala Marbuin, “Kesalahan Berbahasa Pada Penuilisan Media Luiar 

Ruiang Di Baruis Tapanuili Tengah”, Juirnal Basaha dan Sastra Indonesia, VOL. 1, NO. 2, 

(2022), h. 58. 
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Data primer adalah data yang diperoleh ataui dikuimpuilkan oleh 

peneliti secara langsuing secara langsuing dari suimber datanya. Data 

primer disebuit juiga sebagai juiga sebagai data asli ataui data barui yang 

memiliki sifat uip to date. UIntuik mendapat data primer, peneliti haruis 

menguimpuilkannya secara langsuing. Data primer ini peneliti dapatkan 

dengan mewawancarai langsuing pengelola dan pegawai pegadaian 

syari’ah UIPS Dahlia Kota Pekanbarui.  

b. Data sekuinder 

Data sekuinder adalah data yang diperoleh ataui dikuimpuilkan 

peneliti dari berbagai suimber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 

keduia). Data sekuinder dapat diperoleh dari berbagai suimber seperti biro 

puisat statistik (BPS), buikui, laporan, juirnal, dan lain-lain.28 

F. Teknik Penguimpuilan Data 

Teknik penguimpuilan data adalah cara yang diguinakan peneliti uintuik 

menguimpuilkan data yang diperluikan uintuik menguimpuilkan data yang 

diperluikan uintuik memecahkan masalah penelitian. 

Adapuin jenis teknik penguimpuilan data sebagai berikuit: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-fakta 

yang dibuituihkan oleh peneliti. Observasi adalah dasar ilmui pengetahuian, 

 
28 Nazar Naamy, Loc.cit, h. 117. 



43 
 

 
 

karena para ilmuian bekerja berdasarkan data, yaitui fakta mengenai duinia 

kenyataan yang dihasilkan melaluii kegiatan observasi.29 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksuid tertentui, percakapan 

itui dilakuikan oleh duia pihak, yaitui pewawancara (interviewer) yang 

mengajuikan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itui. Wawancara menuiruit definisi Esterbeg, 

seperti dikuitip Suigiono, adalah meruipakan pertemuian duia orang uintuik 

bertuikar informasi dan ide melaluii tanya jawab, sehingga dapat 

mengkonstruiksikan makna dalam suiatui topik penelitian tertentui.30 

Wawancara dalam penelitian ini dilakuikan dengan beberapa informan 

kuinci, yaitui pegawai dan pengelola pegadaian syar’ah UIPS Dahlia, kepala 

bagian guidang dan kasir di pegadaian syari’ah cabang Ahmad Yani, dan 

Nasabah di pegadaian syari’ah UIPS Dahlia. Tuijuiannya adalah uintuik 

memperoleh informasi mendalam mengenai proses pengendalian risiko 

barang elektronik, serta kendala yang dihadapi dalam proses tersebuit. 

c. Dokuimentasi  

Dokuimen ialah setiap bahan tertuilis atauipuin film, lain dari record 

yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. 

Sedangkan record adalah setiap pernyataan tertuilis yang disuisuin oleh 

seseorang ataui lembaga uintuik keperluian penguijian suiatui peristiwa uintuik 

 
29 Ibid, h. 90. 
30 Rifa’i Abuibakar, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: SUIKA-press 

UIIN Suinan Kalijaga, 2021), h. 67. 
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menyajikan akuinting. Teknik dokuimentasi adalah cara menguimpuilkan 

data melaluii penelaahan suimber tertuilis seperti buikui, laporan, notuilen 

rapat, catatan harian dan sebagainya yang memuiat data ataui informasi 

yang diperluikan peneliti.31 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyuisuin secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokuimentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

uinit-uinit, melakuikan sintesa, menyuisuin kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuiat kesimpuilan sehingga muidah 

dipahami oleh diri sendiri mauipuin orang lain. 

Analisis data kuialitatif adalah sifat induiktif yaitui suiatui analisis 

berdasarkan data yang diperoleh. Selanjuitnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang diruimuiskan berdasarkan data tersebuit, 

selanjuitnya dicarikan data lagi secara beruilang-uilang sehingga selanjuitnya 

dapat disimpuilkan apakah hipotesis tersebuit diterima ataui ditolak berdasarkan 

data yang terkuimpuil. Bila berdasarkan data yang dapat dikuimpuilkan secara 

beruilang-uilang dengan teknik trianguilasi, ternyata hipotesis diterima, maka 

hipotesis tersebuit berkembang menjadi teori.32 

Proseduir analisis data kuialitatif mengikuiti langkah-langkah sebagai 

berikuit: 

 
31 Ibid, h. 114. 
32 Zuichri Abduissamad, Metode Penelitian Kuialitatif, (Makassar: CV. Syakir 

Media Press, 2021), h. 159-160. 
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a. Mengorganisasi data. Cara ini dilakuikan dengan membaca beruilang-uilang 

data yang ada, sehingga peneliti dapat menemuikan data yang sesuiai 

dengan penelitiannya dan membuiang data yang tidak sesuiai. 

b. Membuiat kategori, menentuikan tema, dan pola. UIntuik itui peneliti 

menentuikan kategori yang meruipakan proses yang cuikuip ruimit, karena 

peneliti haruis mampui mengelompokkan data yang ada ke dalam suiatui 

kategori dengan tema masing-masing, sehingga pola keteratuiran data 

menjadi terlihat jelas. 

c. Menguiji hipotesis yang muincuil mengguinakan data yang ada. Setelah 

proses pembuiatan kategori, peneliti melakuikan penguijian kemuingkinan 

berkembangnya suiatui hipotesis dan menguijinya mengguinakan data yang 

tersedia. 

d. Mencari eksplanasi alternatif data. Proses berikuitnya ialah peneliti 

memberikan keterangan yang masuik akal terhadap data yang ada dan 

haruis mampui menerangkan data tersebuit berdasarkan pada huibuingan 

logika makna yang terkanduing dalam data tersebuit. 

e. Menuilis laporan. Penuilisan laporan meruipakan bagian analisis kuialitatif 

yang tidak terpisahkan. Dalam laporan ini, peneliti haruis mampui 

menuiliskan kata, frase dan kalimat serta pengertian secara tepat yang dapat 

diguinakan uintuik mendeskripsikan data dan hasil analisisnya.33 

 

 
33 Rifa’i Abuibakar, Op.cit, h. 123-124. 

 



46 
 

 
 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif yang menjabarkan data kualitatif dan didapatkan dengan 

beberapa langkah diantaranya: 

a. Penguimpuilan data, langkah penguimpuilan data ini sesuiai dengan teknik 

penguimpuilan data yang telah diuiraikan diatas terdiri dari observasi, 

wawancara dan dokuimentasi.  

b. Reduiksi data, meruipakan bagian analisis yang berlangsuing secara teruis 

meneruis selama kegiatan penelitian selama data beluim terkuimpuil 

semuianya. 

c. Penyajian data, data yang suidah dikuimpuil dan disajikan dalam bentuik-

bentuik tertentui uintuik mengabuingkan informasi yang tersuisuin. 

d. Penarikan kesimpuilan, meruipakan proses menafsirkan dan 

menyimpuilkan makna dari data yang telah direduiksi dan disajikan 

secara sistematis. 
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                   Gambar 2.1 

Skema ataui aluir analisis data yang peneliti lakuikan pada 

penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimber Data: https://www.academia.edui/28791096/BAB III METODOLOGI 

PENELITIAN 3 1 Diagram Aluir Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

Penguimpuilan Data 

Reduiksi Data 

Penyajian Data 

Penarikan 

Kesimpuilan 

https://www.academia.edu/28791096/BAB%20III%20METODOLOGI%20PENELITIAN%203%201%20Diagram%20Alur%20Tahapan%20Penelitian
https://www.academia.edu/28791096/BAB%20III%20METODOLOGI%20PENELITIAN%203%201%20Diagram%20Alur%20Tahapan%20Penelitian
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H. Gambaran UImuim Tempat Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakuikan di Pegadaian Syari’ah UIPS Dahlia Kota 

Pekanbarui yang berlokasi di Jalan Dahlia No. 24A, RT. 01, RW. 03, Kel. 

Harjosari, Kec. Suikajadi, Kota Pekanbarui, Riaui 28121. Pegadaian UIPS 

Dahlia ini ialah anak cabang dari Pegadaian Syari’ah Harapan Raya 

Kota pekanbarui, Pegadaian Syariah UIPS Dahlia salah satui uinit 

pelayanan syariah yang menyediakan berbagai layanan pembiayaan 

berbasis prinsip syariah, seperti gadai emas, pembiayaan mikro, dan 

produik keuiangan lainnya sesuiai dengan prinsip halal dan bebas riba. 

Lokasi ini dipilih karena Pegadaian Syariah UIPS Dahlia memiliki 

peranan penting dalam memberikan soluisi pembiayaan bagi masyarakat 

Pekanbarui yang mengedepankan nilai-nilai syariah. Dengan demikian, 

Pegadaian Syariah UIPS Dahlia Kota Pekanbarui menjadi lokasi yang 

tepat uintuik mengkaji dan menganalisis aspek-aspek yang menjadi fokuis 

dalam penelitian ini. 

2. Sejarah Pegadaian Syari’ah 

Pegadaian Syariah di Indonesia berakar dari sejarah panjang 

lembaga pegadaian yang suidah ada sejak masa penjajahan Belanda. 

Pada tahuin 1746, VOC (Vereenigde Oost Indische Compagnie) 

mendirikan Bank Van Leening di Batavia sebagai lembaga keuiangan 

yang memberikan kredit dengan sistem gadai. Setelah masa VOC, pada 

awal abad ke-20, pemerintah Hindia Belanda mengambil alih 
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pengelolaan pegadaian dan menjadikannya monopoli pemerintah 

dengan berdirinya Pegadaian Negara pertama di Suikabuimi pada 1 April 

1901.34 

Seiring perkembangan zaman dan kebuituihan masyarakat, teruitama 

uimat Islam yang ingin menjalankan transaksi gadai sesuiai prinsip 

syariah, Pegadaian Syariah muilai dikembangkan. Konsep Pegadaian 

Syariah muilai dirintis pada akhir 1990-an, setelah beberapa manajer 

melakuikan stuidi banding ke Malaysia dan muilai disiapkan konsepnya 

pada awal 2000-an. Bank Muiamalat Indonesia tuiruit menduikuing 

pengembangan Pegadaian Syariah dengan kerja sama dalam 

pembiayaan dan pengembangan produik syariah.35 

Cikal bakal Pegadaian Syariah dapat diteluisuiri pada tahuin 2003, 

ketika PT Pegadaian (Persero), sebagai lembaga keuiangan milik negara, 

muilai mengembangkan produik-produik keuiangan berbasis syariah. Hal 

ini didorong oleh meningkatnya kesadaran uimat Islam akan pentingnya 

menjalankan transaksi keuiangan yang tidak menganduing uinsuir riba, 

gharar dan maisir. Produik pertama berbasis prinsip syariah yang 

diperkenalkan adalah produik rahn, yaitui bentuik pinjaman dengan 

jaminan, di mana akad dan sistem pengelolaannya sesuiai dengan syariat 

Islam. Pada awalnya, layanan Pegadaian Syariah hanya beruipa uinit 

 
34 https://www.pegadaian.co.id/profile/sejarah-pegadaian, Diakses pada 07 Juini 

2025. 
35 Fifi Afista, “Sejarah Berdirinya, Fuingsi dan Tuijuian Pegadaian Syari’ah 

Sebagai Penggerak Perekonomian di Indonesia”, Juirnal Ilmiah Ekonomi dan Manajemen, 

Vol 1, No. 4, (2023). 

https://www.pegadaian.co.id/profile/sejarah-pegadaian
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khuisuis yang beroperasi di bawah nauingan Pegadaian Konvensional. 

Namuin, seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap 

produik syariah, uinit ini berkembang menjadi lebih luias. Tahuin demi 

tahuin, Pegadaian teruis memperluias jaringan layanan syariahnya ke 

berbagai daerah di Indonesia, dengan membuika ouitlet khuisuis 

Pegadaian Syariah mauipuin menyediakan layanan syariah di ouitlet 

konvensional. 

Layanan Pegadaian Syariah juiga mendapatkan legitimasi dari 

otoritas keuiangan dan lembaga fatwa di Indonesia. Dewan Syariah 

Nasional Majelis UIlama Indonesia (DSN-MUII) mengeluiarkan fatwa-

fatwa yang menjadi ruijuikan dalam penyuisuinan produik-produik 

Pegadaian Syariah, seperti fatwa tentang rahn, ijarah, dan akad-akad 

lainnya yang diguinakan dalam transaksi gadai syariah. Saat ini, 

Pegadaian Syariah telah menjadi salah satui pilar penting dalam 

ekosistem keuiangan syariah nasional. Perannya tidak hanya sebatas 

sebagai penyedia soluisi pembiayaan berbasis jaminan, tetapi juiga 

sebagai instruimen pemberdayaan ekonomi masyarakat kecil dan 

menengah yang membuituihkan dana cepat tanpa haruis terlibat dalam 

transaksi yang bertentangan dengan prinsip agama. 
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3. Logo dan Motto Pegadaian Syari’ah  

 

 Berikuit penjelasan makna logo tersebuit:36 

a. Tiga lingkaran yang bersingguingan melambangkan tiga layanan 

uitama Pegadaian, yaitui pembiayaan gadai dan mikro, emas, serta 

aneka jasa. Ini menggambarkan keberagaman produik dan layanan 

yang disediakan Pegadaian uintuik masyarakat. 

b. Simbol timbangan merepresentasikan keadilan dan kejuijuiran, nilai-

nilai penting yang dijuinjuing Pegadaian dalam melayani 

nasabahnya. 

c. Warna hijaui pada logo melambangkan keteduihan, kesuibuiran, dan 

semangat pertuimbuihan yang berkelanjuitan. Warna hijaui juiga 

mencerminkan perlinduingan dan bantuian kepada masyarakat, serta 

transformasi dinamis Pegadaian yang teruis berkembang mengikuiti 

perkembangan zaman. 

d. Huiruif "Pegadaian" yang diguinakan dengan gaya miring dan 

perpaduian huiruif besar dan kecil mencerminkan kesederhanaan, 

 
36 Mirza Astia Amri. dkk, Penerapan Sistem Gadai Emas Pada PT. Pegadaian 

(Persero) Pegadaian Syari’ah Cabang AR. Hakim Medan, “Juirnal Perbankkan syari’ah”, 

Vol 1, No. 1, (2023) h. 44.  
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kepraktisan, kemuidahan, sikap rendah hati, dan dinamisitas 

peruisahaan yang teruis bergerak majui. 

e. Slogan resmi ataui motto dari Pegadaian adalah "Mengatasi Masalah 

Tanpa Masalah", yang mencerminkan pelayanan cepat, muidah, dan 

tanpa persyaratan administrasi yang memberatkan. 

4. Visi dan Misi Pegadaian Syari’ah 

a. Visi 

Visi uitama pegadaian syari’ah adalah menjadi peruisahaan 

keuiangan terkemuika di Indonesia yang menjadi pilihan uitama 

masyarakat dalam mengakses layanan keuiangan inkluisif, teruitama 

bagi kelompok menengah kebawah.  

b. Misi  

1) Memberikan pembiayaan yang muidah, cepat, aman, terjangkaui 

dan menduikuing pertuimbuihan ekonomi masyarakat melaluii 

pembinaan uisaha kecil dan menengah. 

2) Tuiruit membantui program pemerintah dalam peningkatan 

kemakmuiran rakyat. 

3) Memberikan kemuidahan dan kenyamanan bagi nasabah. 

4) Mendorong pertuimbuihan ekonomi masyarakat. 
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5. Struiktuir Organisani UIPS Dahlia  

Gambar 2.2 

Struiktuir Organisasi PT. Pegadaian Syari’ah UIPS Dahlia Kota 

Pekanbarui 

 

 

 

 

 

 

Dari struiktuir organisasi di atas mempuinyai tuigas masing-masing 

sebagai berikuit: 

a. Pengelola UInit 

1) Mengkoordinasi dan mengawasi seluiruih kegiatan operasional 

uinit sehari-hari. 

2) Menyaluirkan uiang pinjaman berdasarkan huikuim gadai dengan 

prinsip syari’ah. 

3) Pengelola juiga berperan sebagai penaksir barang jaminan gadai 

uintuik menentuikan muitui dan nilai barang sesuiai ketentuian yang 

berlakui. 

4) Mengelola administrasi dan keuiangan uinit. 

 

 

Pengelola UInit

Neni Ernawilda

Kasir

Widya Karmila

Secuirity

Rezki Al Hidayat
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b. Kasir  

1) Menerima uiang peluinasan pinjaman dari nasabah sesuiai 

ketentuian. 

2) Menerima uiang hasil penjuialan barang jaminan yang dilelang. 

3) Menjaga saldo kas dan melakuikan pencatatan kas buika dan kas 

tuituip. 

4) Menjelaskan mekanisme pembayaran gadai dan pengambilan 

kepada nasabah yang suidah mengadaikan barangnya. 

c. Secuirity 

1. Menjaga keamanan dan ketertiban di kantor serta lingkuingan 

operasional pegadaian syari’ah. 

2. Memberikan nomor antrian kepada nasabah yang barui datang. 

3. Membantui nasabah mengisi formuilir uintuik pengajuian gadai. 

4. Melakuikan pengawalan saat pengelola uinit mengantarkan dan 

mengambil barang jaminan ke tempat penyimpanan. 

I. Produik dan Jasa Pegadaian Syari’ah 

1. Rahn (Gadai Berprinsip Syari’ah) 

Pembiayaan rahn dari pegadaian Syariah adalah soluisi tepat 

kebuituihan dana cepat yang sesuiai syariah. Cepat prosesnya, aman 

penyimpanannya. Dalam kehiduipan sehari-hari seringkali kita 

dihadapkan pada masalah keperluian dana yang mendesak. Barang-

barang yang dapat digadaikan yaitui perhiasan, barang elektronik ataui 

kendaraan bermotor. 
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2. Arruim (Soluisi Pembiayaan UIsaha Kecil, Mikro dengan Prinsip 

Syari’ah) 

Arruim adalah skema pinjaman dengan sistem syari’ah bagi para 

penguisaha mikro dan kecil dengan sistem pengambilan secara 

angsuiran, mengguinakan jaminan emas ataui BBKP mobil/motor milik 

sendiri. Jangka waktui pembiayaan fleksibel dengan pilihan tenor 

pinjaman 12, 18, 24 dan 36 builan 

3. Arruim Haji 

Sedangkan Arruim haji yaitui layanan pembiyaan secara syari’ah 

yang memberikan nasabah dalam kemuidahan uintuik mendapatkan porsi 

haji, dengan cuikuip titip logam muilia 3,5 Gram emas langsuing dapat 

porsi haji. UIntuik jenis emasnya bisa logam muilia, emas perhiasan dan 

tabuingan emas dengan tenor 12 sampai 60 builan, biaya pemeliharaan 

barang jaminan (Mui’nah) perbuilan 0,95% X nilai raksiran jaminan. 

4. Muilia (Investasi Emas Batangan) 

Investasi bisa dalam berbagai bentuik, salah satuinya program Muilia 

dari pegadaian syari’ah yang menawarkan investasi menarik. Program 

Muilia ini memfasilitasi kepemilikan emas batangan melaluii penjuialan 

logam muilia oleh pegadaian syari’ah secara tuinai ataui angsuiran sampai 

tiga tahuin. Tersedia pilihan logam muilia muilai dari berat 0,5 Gram 

sampai 1 Kilo Gram. 
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5. Amanah ( Soluisi Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan bermotor 

dengan prinsip Syari’ah ) 

Kendaraan bermotor menjadi kebuituihan uitama bagi masyarakat, 

masyarakat yang berminat memiliki kendaraan motor ataui mobil baik 

dalam kondisi barui mauipuin bekas dapat mewuijuidkan melaluii program 

Amanah dari pegadaian syari’ah. Skema pemberian pembiayaan kepada 

masyarakat yang memiliki uisaha dan berpenghasilan tetap, dalam 

jangka waktui kreditnya 12, 24 dan 36 builan. Yang pengembaliannya 

secara berangsuir-angsuir. 

6. Tabuingan Emas 

Tabuingan emas ini meruipakan layanan pembelian dan penjuialan 

emas dengan fasilitas menabuing ataui titipan dengan harga yang 

terjangkaui. Layanan ini memberikan kemuidahan kepada masyarakat 

uintuik berinvestasi emas. Jika ingin membuika tabuingan emas di awal 

haruis ada saldo minimal yaitui 0,1 gram emas senilai harga emas saat 

itui. Dan jika ingin menabuing minimal bisa menabuing muilai dari Rp. 

10.000., uintuik penarikan bisa dalam bentuik emas batangan atauipuin 

uiang dan bisa juiga di gadai. 

7. KUIR ( Kredit UIsaha Rakyat ) 

KUIR ialah fasilitas pinjaman kepada rahin ( nasabah ) yang 

memiliki uisaha produiktif uintuik pengembangan uisahanya. Pinjaman ini 

diberikan tanpa adanya jaminan apapuin, KUIR pegadaian syari’ah ini 

memberikan jangka waktui 12 hingga 36 builan dengan mui’nah 3% 
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pertahuin, dengan minimal pinjaman satui juita ruipiah dengan maksimal 

pinjaman sepuiluih juita ruipiah. 

8. MPO ( Muilti Pembayaran Online ) 

Muilti Pembayaran Online (MPO) ialah produik layanan dari 

Pegadaian Syariah yang memuidahkan nasabah melakuikan pembayaran 

berbagai tagihan secara online dan real time tanpa haruis memiliki 

rekening bank. Layanan ini mencakuip pembayaran tagihan listrik, 

telepon, puilsa ponsel, air minuim (PDAM), pembelian tiket secara 

online, pembayaran asuiransi BPJS kesehatan, pembayaran TV 

berlangganan, dan lain-lain
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BAB V 

KESIMPUILAN DAN SARAN 

A. Kesimpuilan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakuikan dan pembahasan 

mendalam tentang  analisis pengendalian risiko barang jaminan elektronik 

pada pegadaian syari’ah UIPS Dahlia Kota Pekanbarui. Maka dapat peneliti 

simpuilkan beberapa poin penting sebagai berikuit: 

1. Pengendalian risiko barang jaminan elektronik di pegadaian syari’ah 

UIPS Dahlia Kota adalah dengan cara Identifikasi risiko, Penilaian awal 

dan standarisasi, Penaksiran konvervatif. Risiko yang kemuingkinan 

terjadi di pegadaian syari’ah terhadap barang jaminan elektronik ialah, 

penuiruinan harga, keruisakan barang jaminan dan kehilangan barang 

jaminan disebabkan tidak memiliki tempat penyimpanan sendiri. Serta 

pemalsuian barang elektronik yang digadaikan ataui KW. 

2. Kendala dalam mengendalikan risiko di pegadaian syari’ah UIPS Dahlia 

Kota Pekanbarui berdasarkan asalnya ada duia yaitui, kendala internal dan 

kendala eksternal, kendala internalnya meruipakan keterbatasan alat 

uintuik melakuikan taksiran ke barang jaminan elektronik. Yang mana 

bisa menyebabkan kesalahan dalam menganalisa barang jaminan. 

Sedangkan kendala eksternalnya ialah yang berasal dari luiar pegadaian 

itui sendiri, seperti penuiruinan harga pasar dan kelakuian nasabah yang 

nakal.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpuilan diatas suipaya pengendalian risiko barang 

jaminan elektronik di pegadaian syari’ah UIPS Dahlia semakin kuiat 

kedepannya ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan, yaitui: 

1. Dengan melihat praktiknya langsuing di pegadaian syari’ah saat 

melakuikan taksiran barang elektronik dengan alat seadanya dan 

kemuingkinan besar bisa berisiko, pegadaian syari’ah sebaiknya 

mengajuikan ataui menambah alat serta metode verivikasinya, 

misalnya pengecekan nomor seri pada barang elektronik dan alat 

uiji hardware. Sehingga petuigas  bisa mendeteksi lebih muidah 

apabila ada barang yang tidak layak dijadikan jaminan. 

2. Ketergantuingan tempat penyimpanan di pegadaian syari’ah lain 

yang membuiat proses jadi lebih ruimit dan berpotensi terjadinya 

risiko, alangkah baiknya pegadaian syari’ah UIPS Dahliah bisa 

mengajuikan ke cabang dan cabang mengajuikan ke kantor 

wilayah uintuik memiliki tempat penyimpanan sendiri di kantor 

UIPS Dahlia sebagai tempat penyimpanan barang jaminan  

khuisuisnya elektronik suipaya bisa di awasi dengan lebih baik. 

Ini tidak hanya mempermuidah pengawasan tapi mempercepat 

pelayanan kepada nasabah akan menebuis barang tidak perlui 

menghuibuingi pihak pegadaian lagi. 
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DAFTAR WAWANCARA 

A. Pertanyaan wawancara untuk pihak pegadaian, pengelola dan kasir. 

1. Bagaimana prosedur nasabah yang ingin mengadaikan barangnya? 

2. Produk gadai apa yang paling banyak di minati nasabah? 

3. Bagaimana prosedur penerimaan barang jaminan elektronik di pegadaian syari’ah UPS 

Dahlia? 

4. Bagaimana standar operasional prosedur (SOP) yang diterapkan dalam menilai dan 

menerima barang elektronik sebagai jaminan? 

5. Apa saja kriteria yang digunakan untuk memastikan barang elektronik layak dijadikan 

jaminan? 

6. Bagaimana proses identifikasi dan penilain risiko terhadap barang jaminan elektronik? 

7. Bagaimana sistem pengawasan barang jaminan elektronik salama masa gadai? 

8. Bagaimana pegadaian memastikan transparansi dan keamanan kepada nasabah? 

9. Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam mengendalikan risiko barang elektronik 

ini, baik internal maupun eksternal? 

10. Bagaimana pegadaian mengatasi kendala-kendala yang sering dihadapi misalnya 

terjadi human eror atau ketidaktelitian staf dalam proses penaksiran dan penyimpanan 

elektronik? 

11. Apakah pernah terjadi kasus kehilangan atau kerusakan barang jaminan elektronik? 

Bagaimana penanganannya? 

12. Apakah pernah terjadi kasus komplain dari nasabah terkait kondisi barang elektronik 

setelah digadaikan? Bagaimana proses penyelesaiannya? 

 

B. Pertanyaan wawancara untuk nasabah  

 

1. Apa alasan utama anda memilih barang elektronik sebagai jaminan di pegadaian ini? 

2. Bagaimana pengalaman anda dalam proses penyerahan, penaksiran, dan pengambilan 

barang elektronik di pegadaian ini? 

3. Apakah anda mendapatkan informasi yang jelas mengenai prosedur dan risiko barang 

jaminan elektronik dari pihak pegadaian? 

4. Bagaimana anda merasa yakin dan percaya bahwa jaminan anda aman selama masa 

gadai? 

5. Pernahkah anda mengalami kendala atau masalah terkait barang yang dijadikan 

jaminan. Misalnya kerusakan, kehilangan, atau keterlambatan pengambilan? 

6. Bagaimana respon dan solusi yang diberikan pegadaian jika terjadi masalah pada 

barang jaminan anda? 
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